21. Aku Senang Membuatmu 
Canggung 


Naomi yang terperangkap dalam lift akhirnya 
bisa diselamatkan setelah satu jam berlalu. 


Ketika pintu akhirnya terbuka, Chris segera 
menarik dan mendekap Naomi yang duduk 
tak berdaya. 


“Naomi, kamu pasti sangat ketakutan, 
ya. Kamu benar-benar hebat bisa 


bertahan di dalam sana.” 


Sambil memuji keberanian Naomi, pria itu 
menuntunnya keluar dari lift. 


Memang benar, Naomi bisa keluar dari lift 
sepenuhnya karena bantuan pria itu. 


Tapi kenapa, ya? Saat ingin berterima kasih, 
mulut Naomi seolah tak bisa digerakkan. 


Ada yang sangat mengganggu pikirannya 
saat ini, yang bahkan tak bisa Naomi 


mengerti. 


Karena tak bisa mengucapkan apa pun, 
akhirnya wanita itu hanya tersenyum 
canggung. Ia mundur selangkah saat Chris 
mendekatinya. 


ED “Anda tidak perlu mengantar sava. 


Saya akan ke kamar untuk 
beristirahat.” 


CC 


“Oh... begitu ya?” 


& “Sampai bertemu lagi, Direktur Chris.” 


Perubahan pada diri wanita itu tak luput dari 
perhatian Chris yang punya insting tajam. 
Cara Naomi menghindarinya itu sangat tidak 


wajar. 


Walau demikian, pria itu tidak mengatakan 


apapun. 


Tak memberi kesempatan pada Chris untuk 
bicara, Naomi segera berbalik setelah 


memberi salam. 


"Naomi ssi! Anda baik-baik saja? 
Katanya Anda terjebak dalam lift?” 


Sesampainya di kamar, seorang anggota tim 
yang sedang memperbaiki riasannya 
bertanya. Naomi mengangguk, menegaskan 
bahwa ia baik-baik saja dan tak ada yang 
perlu dikhawatirkan. 


& “Saya tidak apa-apa. Tadi Direktur 
Chris langsung memanggilkan petugas 
lift dan akhirnya pintunya bisa dibuka.” 


van, Direktur Chris memang luar 
biasa! Kalau dilihat-lihat, beliau 


perhatian betul pada Naomi ssi, ya.” 


D 


“Oh, bukan begitu. Cuma karena saat 
saya terperangkap, beliau kebetulan 
ada di sebelah saya....” 


“Tuh, kan, beliau selalu berada di 
sebelah Naomi ssi. Saat tahu Naomi ssi 
ikut workshop, beliau juga langsung 
ikut.” 


Anggota tim lapangan itu berkomentar 
dengan sangat yakin. 


Tahun ini tepat tiga tahun Naomi bekerja, tapi 


selama ini ia tidak pernah melihat atau 


mendengar cerita tentang Chris yang konon 


baik pada banyak orang itu. 


Namun, wanita itu tidak percaya begitu saja 
pada Chris. 


Pria itu selalu tersenyum hangat, berbicara 
lembut, dan mengulurkan bantuan pada 
Naomi. Tapi.... 


Kadang Naomi merasa Chris akan berpaling 
darinya. Kali ini pun kata-kata pria itu yang 
biasanya membuat Naomi berdebar-debar, 
entah kenapa terasa hambar. 


Naomi mengubah topik pembicaraan karena 
sedang tidak ingin membahas soal Chris di 
saat perasaannya kacau seperti ini. Lagi pula, 
ia masih harus melakukan sesuatu sebelum 
membaringkan tubuhnya di ranjang. 


À) “Eh.... Kamar Kepala Tim Theo di 
mana, ya?” 


Naomi ingin mencari pria itu untuk melihat 


kondisi pergelangan tangannya. 


Anggota tim itu mengerutkan kening, 
berusaha mengingat-ingat sesuatu. Lalu ia 
menjawab dengan kening masih berkerut. 


“Kepala Tim Theo? Dia tidak terlihat 
lagi setelah rapat selesai. Yuri ssi! Apa 
Anda melihat Kepala Tim Theo?” 


Anggota tim wanita itu meneruskan 
pertanyaan Naomi pada Yuri, orang yang 
paling dekat dengan Theo. 


Saat itu Yuri sedang merapikan pakaiannya. 
Wanita itu mendesah pelan. 


O “la pergi, katanya ada urusan.” 


Begitulah jawaban bernada dingin yang 
keluar dari bibir wanita itu. 


Naomi jadi resah. la merasa tak enak karena 
belum sempat berterima kasih pada pria itu. 


& “Beberapa waktu lalu dia masih ada....” 


> “Memangnya buat apa saya berbohong 
pada Naomi ssi?” 


Sebenarnya kalimat barusan Naomi tujukan 
bagi dirinya sendiri. Ternyata Yuri jadi 
tersinggung mendengarnya. 


Sepertinya suasana hati Yuri ssi sedang tidak 
bagus. Naomi merasa harus minta maaf 


padanya. 


$s/ “Oh, bukan maksud saya untuk 
mengatakan Anda berbohong.... Kalau 
ucapan saya tadi membuat Anda 
tersinggung, saya minta maaf.” 


Apa Heo Yuri selalu bertingkah seperti ini? 
Kata-katanya sangat tajam seperti pisau. 


Tak mau memperpanjang masalah, Naomi 
pun masuk kamarnya. Ia meletakkan ransel 
yang dipinjamkan Sora di sebelahnya, lalu 
mencari ponselnya. 


la ingin menelepon Theo yang menghilang 
tanpa kata-kata dan menanyakan kondisi 
pergelangan tangannya. 


Namun sebelum Naomi berhasil menemukan 
ponselnya, Yuri membalikkan badan dan 


menatapnya. 


Ty 


“Mungkin sekarang Theo sedang 


CA 


menyetir. Bagaimana kalau Anda 
meneleponnya besok siang?” 


& “Oh.... Saya lupa kalau dia pergi ke sini 


membawa mobil.” 


“Yah, itu wajar. Naomi ssi kan tidak 


KA 
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peduli pada Theo.” 


Komentar Yuri itu benar-benar aneh. la tidak 
tahu kenapa wanita itu berkata demikian. 


Walau Yuri segera memalingkan wajah untuk 
menyembunyikan perasaannya, sikapnya 
yang tak seperti biasanya itu membuat 


suasana terasa tidak nyaman. 
Anggota tim lapangan berbisik pada Yuri, 


ingin tahu kenapa hari ini ucapan wanita itu 
terdengar kejam. 


“Yuri ssi, apa hari ini Anda bertengkar 
lagi dengan Kepala Tim Theo?” 


“ 


Sy 


‘Memangnya kenapa?” 
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“Anda terlihat kesal saat kita 
membahas soal Kepala Tim Theo. 
Orang yang bisa merusak suasana hati 
Yuri ssi kan hanya Kepala Tim Theo.” 


Pengamatan tajam anggota tim itu membuat 
Yuri terdiam beberapa saat. 


Sama seperti anggota tim tadi, mungkin 
Naomi juga tidak tahu kenapa Heo Yuri 


uring-uringan seperti ini. 


Image-nya yang selama ini terkenal santai 
bisa hancur begitu saja. 


Yuri selalu ingin dinilai rekan-rekan kantornya 
sebagai wanita yang baik dan 
menyenangkan. Karena itu, ia memutuskan 


untuk menyembunyikan rasa cemburunya. 
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Naomi ssi. Saya malah melampiaskan 


“Ya, kami memang bertengkar. Maaf, 


amarah saya pada Naomi ssi.” 


Sambil menyugar rambut pendeknya, Yuri 
minta maaf pada Naomi. 


ADA “Oh, tidak apa-apa! Anda pasti merasa 
tidak nyaman membicarakan Kepala 
Tim Theo!” 


Naomi menjawab dengan gugup. Matanya 
terlihat seperti anak domba yang polos. 


Mungkin Theo rela mengorbankan apa pun 
demi melindungi wanita dengan sorot mata 


polos ini. Jelas Yuri bukan tipe wanita seperti 


itu dan ia juga tak ingin mengubah dirinya jadi 
begitu. 


Kalau begitu, Yuri tak punya pilihan lain. 
Supaya Naomi tidak bisa memperlihatkan 


wajahnya yang memelas pada Theo, Yuri 
harus menyingkirkannya. 


HO “Naomi ssi.” 


Yuri memanggil Naomi dengan ramah, seolah 
tak ada agenda tersembunyi yang ia siapkan. 


O var 


Naomi menjawab dengan canggung. Yuri 
menanggapinya dengan tersenyum ramah. 


As “Maaf karena aku sempat marah. Kami 
memang selalu begini. Bertengkar lalu 
berbaikan, bertengkar lagi, lalu 
berbaikan lagi.” 


AD “Walau begitu, kelihatannya hubungan 
kalian berdua baik....” 


ty 


“Benarkah? Menurut Theo, aku 


Kp 


memang orang yang paling dekat 
dengannya. Biarpun pernah satu 
kampus saat kuliah, tapi Naomi ssi 
tidak dekat dengannya, ya?” 


ED “Apa? Oh, iya.” 
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dengan orang lain, sih.” 


“Ya, dia memang tipe yang susah dekat 


Sebenarnya apa yang mau ia katakan 
padaku? 


Semua perkataan Yuri itu membuat Naomi 
bingung. Karena tak bisa mengatakan hal 
yang sebenarnya, Naomi hanya bisa diam. 
Dan saat itulah Yuri menjelaskan maksudnya 
secara gamblang. 


E`. 
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yang membuatnya khawatir. Naomi ssi 


‘Theo sangat tidak suka pada orang 


akan segera tahu saat kalian bekerja 


sama nanti.” 


“Membuat khawatir bagaimana?” 


“Mungkin karena tidak mengenalnya, 
Naomi ssi tidak mengerti. Tapi, Anda 
membuatnya agak khawatir, tahu. 
Kadang Anda juga membuatnya kesal 
tanpa sebab, kadang sepertinya malah 
sengaja membuatnya khawatir.” 


“Saya....” 


Naomi ingin menyangkal tuduhan Yuri, tapi 
kemudian ia teringat pada pergelangan 
tangan Theo yang memar dan bengkak. 


la juga teringat kejadian minggu lalu saat 
Theo memegangnya erat. Saat itu Naomi 
hampir menyeberang jalan padahal lampu 
penyeberangan masih merah. Ia tak 
menyadarinya karena hatinya sedang kalut. 


Walau tidak berniat menyusahkan, 
kelihatannya ia telah membuat Theo khawatir. 


Bagaimanapun, tak bisa dimungkiri bahwa 
wanita itu selalu membuat Theo terlibat 
dalam masalah. 


Menyadari hal itu, Naomi tak kuasa 


mengatakan apa pun. Ia kembali 


mengatupkan mulutnya. 


Yuri menyeringai melihat reaksi Naomi. Ia 
sengaja mengatakannya agar Naomi 
menjaga sikap dan lebih peka. Tapi, Naomi 
tidak sakit hati mendengarnya. Ia merasa 
perkataan itu wajar saja Yuri lontarkan. 


Tidak seperti Yuri yang memperhatikan 
perasaan Theo, Naomi baru sadar bahwa 
selama ini ia tak pernah benar-benar 


memikirkannya. 


Iya ya. Aku terlalu emosial kalau menyangkut 
Theo. Aku selalu ketakutan dan menghindar, 
seperti sedang berhadapan dengan serigala 


liar. 


Perbuatannya itu jelas salah. 


Serangan Yuri ia anggap sebagai tindakan 
rekan kerja yang bermaksud baik. Naomi 
malah jadi introspeksi diri karena selama ini 
telah berpikiran negatif pada Theo. 


CE “Terima kasih atas saran Anda. Saya 
akan lebih hati-hati mulai sekarang.” 


Naomi menjawab dengan sepenuh hati. 
la bertekad akan sedikit membuka hatinya 
pada Theo karena merasa bersyukur atas 


hari ini. 


la akan menghapus pengalaman buruknya 
dengan pria itu dan berusaha mengenalnya 
dari nol. 


Reaksi Naomi benar-benar di luar dugaan 
Yuri. Menutupi keterkejutannya, wanita itu 


tetap tersenyum lembut. 
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mengganggu pikirannya, bocah itu pasti 


“Terima kasih. Kalau ada yang 
akan melampiaskannya pada saya. 


Karena itu saya mohon Naomi ssi lebih 
menjaga sikap.” 


CD “Baik” 


Sejak saat itulah Naomi, walau canggung, 
bertekad untuk lebih membuka diri pada 
Theo. 


Perubahan sikap ini sama sekali tak pernah 


diimpikan Theo, yang hari itu memutuskan 


untuk benar-benar menyerah. 


Ilustrasi: smilingsun 





9 (Hari ini aku nggak akan pulang. 


Nggak usah mencoba menjebakku. 


Tetaplah di kamar.) 


Setelah berpikir dan menimbang-nimbang 
dalam waktu cukup lama, Chris mengirimkan 
pesan bernada dingin itu. 


Tak mengharapkan jawaban untuk pesannya 
tadi, pria itu menggeletakkan ponselnya 
begitu saja. Toh tak ada gunanya karena 
sang kakak sama sekali tak memahami 
dirinya. 


“Haaah....” 


Akhirnya Chris bisa bernapas lega. Walau 
hatinya memendam amarah, ia senang bisa 


mengungkapkan ketidaksukaannya. 


Paling tidak ia tidak harus berurusan dengan 
kakaknya yang menyedihkan itu. 


Selesai satu urusan, Chris kembali 
memikirkan Naomi. Setelah kejadian tak 
mengenakkan tadi, wanita itu kembali ke 


kamarnya sendirian. 


Entah kenapa Chris merasa kejadian tadi 
membuat hubungan mereka agak menjauh. 


Keadaan Ini benar-benar mengganggu 
pikirannya. 


Chris tidak ingin hubungan yang mulai terjalin 
kembali itu terputus begitu saja. Karena itu, ia 
memutuskan untuk menemui Naomi sebelum 
semuanya terlambat. Ekspresi wajahnya 
begitu dingin dan suram saat berjalan di 
sepanjang koridor resor menuju kamar 


Naomi. 


Namun saat tiba di depan kamar wanita itu, ia 
melemaskan sudut-sudut bibirnya dan 
berdeham dengan suara rendah. 


Tok tok tok. 


Pintu kamar Naomi ia ketuk. 


& “Siapa ya?” 


Tidak lama kemudian terdengar suara wanita 
itu. 


D “Naomi, ini aku.” 
CN “Oh... Direktur Chris?” 


“Aku ingin melihat keadaanmu.” 


Suara pria itu terdengar lembut, seolah-olah 
tak ada masalah di antara mereka. 


Terdengar suara cukup gaduh di dalam. Tak 
lama kemudian, wanita itu memutar kunci 


pintu satu kali. 


CN “Halo, Direktur Chris.” 


D “Sepertinya tadi kamu sangat gelisah. 


Apa sekarang kamu sudah tenang?” 


AA “Ya, sekarang saya baik-baik saja. 
Saya tidak terluka sama sekali, kok.” 


Naomi sudah mengganti bajunya dengan 
yang lebih nyaman. Ia menjawab pertanyaan 
Chris sambil tersenyum seperti biasa. Tapi, ia 


tidak mempersilakan pria itu masuk 
kamarnya. 


Chris merasa ada sesuatu yang 
disembunyikan wanita itu. Ia mengarahkan 
kepalanya ke kamar Naomi, lalu bertanya 
dengan hati-hati. 


(2) “Aku boleh masuk?” 


& “Apa? Oh... ya, silakan masuk!” 


Sekilas Naomi tampak ragu. Itu jelas sinyal 
yang negatif. 


Chris pun mulai mengamati wajah wanita itu 
dengan saksama. Meski bukan tipe yang bisa 
berterus terang, Naomi tidak pernah bisa 


menyembunyikan perasaannya. 


& “Anda mau kopi?” 


Segera setelah Chris masuk kamar, wanita itu 
pergi ke dapur dan bertanya sambil 
mengambil cangkir. Ia bersikap seolah-olah 
senang menerima kedatangan Chris. Itu 
menunjukkan bahwa ia sebenarnya ingin 
menjaga jarak. 


“Nggak usah, terima kasih. Katanya 
kamu sekamar dengan Heo Yuri ssi 
dan Mina ssi, ya?” 


“Iya.” 


“Apa kalian sudah lebih akrab?” 


“Oh.... Kami tak punya waktu untuk 
mengobrol banyak. Saat masuk kamar, 
kami malah membicarakan hal yang 
tidak mengenakkan.” 


“Kamu jadi merasa nggak nyaman, ya. 
Kamu kan sangat pemalu pada orang 


asing.” 


“Tidak apa-apa. Nantinya saya akan 
mencoba untuk lebih akrab dengan 


mereka.” 


Walau tadi Chris sudah menolak tawaran 
minum kopi, Naomi tetap ke dapur untuk 
merebus air. 


Pria itu mengamati tingkah laku Naomi sambil 
duduk di kursi beranda. 


Sepertinya ada yang mengganggu 
pikirannya. Wanita itu pasti merasa tidak 
nyaman karena tindakan Chris... entah yang 
mana. 


“Aku... minta maaf atas kejadian tadi.” 


Chris tidak ingin hubungan mereka yang baru 
dimulai kembali itu jadi menjauh. Karena itu, 
ia langsung minta maaf, walau sebelumnya 
sempat ragu. Mendengar permintaan maaf 
Chris, Naomi sempat membeku sejenak. 
Reaksinya itu menandakan tebakan Chris 
benar; pasti ada sesuatu yang mengganggu 
pikiran wanita itu. 


Chris mencoba mengingat kejadian tadi. 
Kapan wanita itu mulai bersikap dingin. Sejak 


kapan tatapannya mengeras. Kapan ia tidak 


memedulikan wanita itu. 


EC “Apa Oppa tidak bisa di sini saja 
bersama saya?” 


D “Saya sangat takut sendirian....” 


Chris teringat pada tangan Naomi yang 
terulur dari celah sempit pintu lift. 


“Tenang saja. Semua akan baik-baik 
saja.” 


“Tahan sebentar, ya. Aku akan segera 
kembali.” 


Jantung Chris mencelat. Ya, sepertinya itulah 


jawabannya. 


Tadi wanita itu sangat lemah sampai-sampai 
tak kuasa mengangkat jemarinya saat Chris 
kembali. 


Aku yang terlebih dulu melepaskan 
tanganmu. 


Ternyata itu masalahnya. Perasaanmu terluka 
karena aku. 


Setelah menyadari kesalahannya, Chris 
merasa perlu memberi penjelasan pada 


Naomi. 


Chris baru akan bicara saat tiba-tiba Naomi 
bersuara. 


À) “Tadi saya tidak terlalu takut karena 
Kepala Tim Theo menemani saya.” 


© “..Dan Theo?” 


Chris tak pernah menduga nama itu akan 
meluncur dari bibir Naomi. Dan kali ini, wanita 
itu mengucapkannya dengan nada santai. 
Mata Chris bergetar kebingungan. 


& “Jadi, Anda tak perlu khawatir. Saya 
baik-baik saja.” 


Kalimat itu Naomi ucapkan dengan 
sungguh-sungguh. Wanita itu bahkan 
menyunggingkan senyum. Ia memang terlihat 
baik-baik saja. 


Seharusnya Chris menanggapinya dengan 
bilang, “Syukurlah kamu baik-baik saja.” Tapi 
anehnya, mulutnya tak bisa ia gerakkan. 


Pria itu tidak senang karena orang yang 
membuat Naomi merasa baik-baik saja 
bukanlah dirinya. 


Karena tak mendapat tanggapan apa pun 
dari Chris, wanita itu bertanya dengan suara 
cerianya yang khas. 


& “Sepertinya saya harus ikut hadir di 
acara puncak. Direktur Chris tidak 


turun?” 


Naomi yang kini menatap Chris terlihat lebih 
santai, tidak menjaga jarak seperti tadi. 


Tapi, Chris malah gelisah. Ia bisa merasakan 
minat wanita itu padanya seolah memudar. 


Chris memusatkan tatapannya pada Naomi, 
lalu memaksakan seulas senyum. 


Lalu ia bangkit dari duduknya dan mendekati 
wanita itu, selangkah demi selangkah. 


Keharuman tubuh Chris yang makin dekat 
membuat Naomi gugup. Ia membelalak. 


“Nggak mau. Aku mau menghabiskan 
waktu denganmu saja.” 


“Apa?” 


“Hari ini kita nggak bisa ngobrol karena 
banyak orang, 'kan? Jadi sekarang, 
temani aku.” 


“Bagaimana....” 


“Hmm, entahlah. Apa saja boleh, asal 
aku bisa terus bersamamu.” 


Chris mengulurkan tangannya perlahan untuk 
menyentuh tangan Naomi yang hangat. Ia 
menggenggamnya begitu erat, seolah tak 
ingin melepaskannya. 


Saat itulah sorot mata Naomi, seperti lilin 
yang ditiup angin, kembali berubah seperti 
biasanya. 


Seolah-olah gerhana bulan telah usai dan 
bulan kembali muncul. 


Napas Chris yang membeku pun kembali 
terasa hangat. Sudut mulutnya kini terangkat 
tanpa paksaan. 


Aku senang membuatmu canggung. Aku 
senang kamu meresponsku. 


Aku juga senang melihatmu tak bisa 
mengendalikan perasaan saat aku 


menyentuhmu. 


Jadi, jangan sampai kamu menjauhiku. 
Hatimu harus bergejolak karena diriku. 


“Mau main biliar bersama? Ada di lantai 
bawah.” 


ADA “Oh... Sa-saya tidak bisa main biliar.” 


“Nggak papa. Aku kan bisa 


mengajarimu.” 


Dengan tetap memegang tangan Naomi, pria 
itu membimbingnya keluar dengan lembut. 


Seperti 10 tahun lalu, wanita itu mengikutinya 


walau malu-malu. 


Merasa keadaan sudah membaik, Chris 
mengeluarkan isi hatinya 


“Ini benar-benar hari keberuntungan.” 


CI “Karena saya bisa keluar dari lift 
dengan selamat?” 


2 “Ya, ya.” 


Terlepas dari banyak hal yang terjadi, 
syukurlah akhirnya semua berakhir gembira. 


Paling tidak begitulah menurut Chris. 





